
Wedal  Lahir  Sunda  Kuno:
Tradisi  Weton  yang  Masih
Hidup di Tengah Masyarakat
Category: LifeStyle
30 September 2024

Prolite – Mengenal Wedal Lahir Sunda Kuno: Tradisi Kuno dalam
Perhitungan Weton Kelahiran.

Di  tengah  modernisasi  dan  berkembangnya  ilmu  pengetahuan,
ternyata masih banyak tradisi kuno yang tetap bertahan dan
diyakini oleh sebagian masyarakat.

Salah satunya adalah tradisi Wedal Lahir Sunda Kuno, yang
sering dianggap sebagai bagian penting dalam memaknai hari
kelahiran seseorang.

Bagi masyarakat Sunda, weton kelahiran bukan hanya sekadar
hari  lahir  biasa,  tetapi  memiliki  makna  mendalam  terkait
nasib, karakter, dan keberuntungan hidup seseorang.

Penasaran seperti apa tradisi ini dan bagaimana pengaruhnya
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dalam kehidupan masyarakat Sunda hingga kini? Yuk, kita simak
lebih dalam!

Apa Itu Wedal Lahir Sunda Kuno?

 

 

Secara  sederhana,  Wedal  Lahir  atau  weton  kelahiran  dalam
tradisi  Sunda  Kuno  adalah  perhitungan  hari  kelahiran
berdasarkan  kalender  Jawa  dan  Sunda  yang  kuno.

Berbeda dengan tanggal kelahiran biasa yang kita kenal melalui
kalender Masehi, weton dihitung berdasarkan siklus pasaran dan
hari-hari  tertentu  yang  dipercaya  memiliki  makna  spiritual
khusus.

Dalam tradisi Sunda, Wedal Lahir Sunda Kuno dipercaya membawa
informasi  tentang  bagaimana  karakter  seseorang,  bagaimana
mereka akan menghadapi hidup, serta keberuntungan apa yang
menanti di masa depan.

Ini hampir mirip dengan konsep astrologi atau zodiak yang kita
kenal dalam budaya Barat, hanya saja berbasis pada tradisi
lokal dan perhitungan waktu kuno.

Asal-Usul Wedal Lahir Sunda Kuno

Ilustrasi masyarkat sunda – ist

Asal-usul  tradisi  Wedal  Lahir  Sunda  Kuno  ini  sangat  erat
kaitannya  dengan  budaya  agraris  yang  ada  di  Nusantara,
khususnya Jawa dan Sunda.



Pada  masa  lampau,  masyarakat  sangat  bergantung  pada
perhitungan waktu untuk berbagai kegiatan penting, mulai dari
bercocok tanam, pernikahan, hingga kelahiran anak.

Setiap waktu memiliki makna yang berbeda-beda, dan perhitungan
weton ini bertujuan untuk menentukan hari-hari baik yang bisa
membawa keberuntungan bagi kehidupan seseorang.

Dalam budaya Sunda Kuno, weton dihitung berdasarkan kombinasi
hari dalam kalender Jawa-Sunda, seperti Manis, Pahing, Pon,
Wage, dan Kliwon, yang dipadukan dengan siklus hari-hari dalam
seminggu.

Kombinasi  ini  menghasilkan  hitungan  yang  dipercaya  bisa
memberikan gambaran tentang nasib seseorang.

Uniknya, banyak yang masih memercayai bahwa weton ini bisa
membantu dalam menentukan hal-hal penting dalam hidup, seperti
waktu yang tepat untuk menikah, memulai usaha, hingga memberi
nama bayi yang baru lahir.

Bagaimana  Tradisi  Ini  Masih
Memengaruhi  Budaya  Masyarakat
Sunda?

Ilustrasi anak sunda – ist

Walaupun zaman sudah berubah, weton kelahiran masih menjadi
bagian penting dalam kehidupan masyarakat Sunda hingga saat
ini.

Beberapa orang tua atau sesepuh di kampung-kampung Sunda masih
menggunakan  weton  untuk  berbagai  keperluan  spiritual  dan
sosial.

Misalnya,  ketika  seorang  anak  lahir,  keluarga  akan



berkonsultasi  dengan  sesepuh  atau  dukun  setempat  untuk
menghitung weton kelahiran si bayi.

Mereka percaya bahwa perhitungan ini bisa memberikan panduan
tentang  nama  yang  cocok,  atau  sifat-sifat  yang  perlu
diantisipasi  di  masa  depan.

Bahkan, pada beberapa acara adat seperti pernikahan, weton
kelahiran  kedua  mempelai  bisa  menjadi  pertimbangan  dalam
menentukan hari baik untuk melangsungkan upacara.

Orang  Sunda  percaya  bahwa  menikah  pada  hari  yang  selaras
dengan  weton  pasangan  bisa  membawa  kebahagiaan  dan
keberuntungan  dalam  rumah  tangga.

Tradisi ini juga erat kaitannya dengan konsep primbon, yaitu
kitab  ramalan  yang  digunakan  untuk  menentukan  hari  baik
berdasarkan berbagai aspek, termasuk weton.

Peran Wedal Lahir dalam Kehidupan
Sehari-hari

Tidak hanya dalam pernikahan atau kelahiran, weton kelahiran
juga sering digunakan untuk hal-hal yang lebih sederhana.

Misalnya,  menentukan  waktu  terbaik  untuk  memulai  pekerjaan
baru, membuka usaha, atau bahkan pindah rumah.

Meskipun tidak semua orang Sunda memercayainya secara mutlak,
tradisi ini tetap menjadi bagian dari identitas budaya dan
spiritual mereka.

Dalam kehidupan modern, tradisi ini seringkali disandingkan
dengan keyakinan dan perhitungan ilmiah.

Orang-orang  yang  meyakini  weton  kelahiran  biasanya
menggunakannya  sebagai  panduan  tambahan,  sambil  tetap



mempertimbangkan  aspek-aspek  rasional  dalam  pengambilan
keputusan.

Bagaimana Tradisi Ini Bertahan di
Tengah Modernisasi?

Menariknya,  meskipun  teknologi  dan  ilmu  pengetahuan  terus
berkembang,  banyak  generasi  muda  di  Sunda  yang  masih
menghormati dan mengikuti tradisi ini, walaupun mungkin dengan
cara yang lebih fleksibel.

Di media sosial, kita bisa melihat semakin banyak orang yang
membahas weton kelahiran sebagai bagian dari jati diri mereka
dengan  pasangan,  bahkan  memadukannya  dengan  pembahasan
astrologi atau zodiak.

Tradisi  weton  juga  sering  muncul  dalam  acara-acara  budaya
Sunda, seperti perayaan adat atau seminar budaya yang mengulas
tentang kearifan lokal.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  meskipun  hidup  di  era  digital,
nilai-nilai tradisional seperti Wedal Lahir Sunda Kuno masih
memiliki tempat khusus di hati masyarakat Sunda.

Menghargai Tradisi, Menyelaraskan dengan
Modernitas
Wedal lahir Sunda Kuno adalah salah satu dari banyak tradisi
kuno yang masih hidup di tengah masyarakat modern.

Meskipun  terdengar  kuno,  banyak  yang  percaya  bahwa  weton
kelahiran  membawa  pesan  penting  tentang  siapa  kita  dan
bagaimana kita harus menjalani hidup.

Bagi yang tertarik untuk mendalami lebih jauh, mengenali weton
kelahiran bisa menjadi cara untuk lebih memahami diri sendiri



dan hubungan kita dengan dunia sekitar.

Jadi, apakah kamu tertarik untuk mengetahui weton kelahiranmu?
Siapa tahu, ini bisa menjadi awal dari penemuan jati diri yang
lebih mendalam dan spiritual. Yuk, mulai cari tahu dan gali
lebih banyak tentang tradisi warisan nenek moyang kita ini!


